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Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 1) seberapa besar sumbangan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan menyundul bola dengan posisi meloncat pada pemain SSB Kubota Banyumanik Semarang ? 2) Seberapa besar sumbangan kelentukan togok terhadap kemampuan menyundul bola dengan posisi meloncat pada pemain SSB Kubota Banyumanik Semarang ? 3) seberapa besar sumbangan kekuatan leher terhadap kemampuan menyundul bola dengan posisi meloncat pada pemain SSB Kubota Banyumanik Semarang ? Tujuan penelitian adalah 1) mengetahui sumbangan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan menyundul bola dengan posisi meloncat, 2) mengetahui sumbangan kelentukan togok terhadap kemampuan menyundul bola, dan 3) mengetahui sumbangan kekuatan leher terhadap kemampuan menyundul bola dengan posisi meloncat pada pemain SSB Kubota Banyumanik Semarang. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei tes pengukuran dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain SSB Kubota Banyumanik Semarang. Teknik penarikan sampel adalah total sampling. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan analisis statistik regresi ganda.
Dari hasil penelitian menunjukkan adanya sumbangan secara parsial yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan kekuatan leher dengan kemampuan menyundul bola dimana thitung > ttabel sehingga ha diterima. Sedangkan pada kelentukan togok karena thitung < ttabel sehingga ho diterima. Pada pengujian hipotesis secara simultan diperoleh adanya sumbangan yang positif dan signifikan antara daya ledak otot tungkai, kelentukan togok, dan kekuatan leher dengan koefisien determinasi 1,00 yang berarti bahwa ada sumbangan secara simultan yang positif dan signifikan antara daya ledak otot tungkai, kelentukan togok, dan kekuatan leher dengan kemampuan menyuncul bola dengan posisi meloncat.
Simpulan penelitian ini adalah ada sumbangan secara parsial yang positif dan signifikan antara daya ledak otot tungkai, kekuatan leher dengan kemampuan menyundul boal dengan posisi meloncat. Dan ada sumbangan secara simultan antara daya ledak otot tungkai, kelentukan togok, dan kekuatan leher dengan kemampuan menyundul bola dengan posisi meloncat. Saran yang diberikan adalah : 1) bagi para pelatih hendaknya memberikan perhatian peningkatan kondisi fisik berupa daya ledak otot tungkai, dan kekuatan leher dalam pelatihan menyundul bola (heading) sehingga penguasaan heading oleh pemain dapat tercapai optimal, 2) dalam memberikan pelatihan heading hendaknya pembina dan pelatih memberikan variasi latihan agar pemain di SSB Kubota Banyumanik Semarang tidak merasa jenuh dan antusias dalam mengikuti latihan. 
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